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BAB III 
METODE DESAIN 

3.1 Tahap Analisa dan Evaluasi Eksisting 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk menganalisa seluruh data  baik teori maupun 

hasil survey kemudian mengevaluasi hasil dari analisa yang akan menjadi patokan 

dalam meredesain ruang perawatan spa. Oleh karena itu dalam proses redesain yang 

dilakukan berpatokan pada eksisting ruang perawatan.

Pada tahap ini eksisting ruang perawatan akan dievaluasi berdasarkan teori dan 

studi komparasi yang dilakukan. Adapun hasil dari evaluasi ini akan memunculkan 

kriteria-kriteria desain interior ruang perawatan spa.

3.2 Tahap Penyusunan Konsep Dasar Perancangan Interior 

Tahap penyusunan konsep dasar perancangan interior ini bertujuan untuk 

mencari interior ruang yang optimal yang mampu mendukung segala aktifitas dalam 

ruang perawatan spa berdasarkan variabel-variabel dalam ruang perawatan spa. 

Variabel-variabel yang digunakan terbagi atas 2 yaitu variabel tetap dan variable tidak 

Tinjauan pustaka 
Standar ruang perawatan spa 

Tinjauan Salon dan Spa  
di Kota Kendari 

(lokasi dan aktifitas ruang perawatan)

Evaluasi eksisting 
(kapasitas, kesan, sirkulasi dan tata letak 
perabot, unsure-unsur dan prinsip-prinsip 

dasar perancangan interior) 

Objek Komparasi 
(Martha Tilaar Spa Nusa Dua Bali dan 

arizsa Spa)

Kriteria, Indikator dan 
Parameter Desain Ruang 

Perawatan Spa

Tabel 3.1 Tahap Analisa dan Evaluasi Eksisting 
Sumber : dokumen pribadi 2009 
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tetap. Variable tetap dimaksud adalah desain yang tidak mengalami perubahan seperti 

pada: ukuran ruang, garis, bentuk, plafond, dinding dan lantai. Sedangkan untuk 

variable tidak tetap dimana desain yang mengalami perubahan terlihat pada: sirkulasi, 

motif, tekstur, bahan, warna, ruang, pencahayaan, akustik, irama dan titik berat.  

Pada tahap ini akan didapatkan kriteria-kriteria desain yang berisi indikator dan 

parameter dari redesain ruang perawatan spa. Kriteria desain berdasarkan variabel-

variabel yang ada pada sebuah ruang perawatan spa yang dapat dilihat dari objek 

komparasi yang ada ataupun studi pustaka yang dilakukan. 

Kriteria, parameter dan indikator desain yang telah disusun menjadi acuan yang 

harus selalu feed back dalam proses redesain. 

Tabel 3.1 Tahap Penyusunan Konsep Dasar Perancangan Interior 
Sumber : dokumen pribadi 2009 

Kriteria interior 
Ruang perawatan spa 

(kebutuhan fasilitas perawatan 
Spa, terdiri: area body treatment, area steam, 

area berendam dan area bilas) 

Indikator interior 
Ruang perawatan spa 

(santai dan nyaman) 

Parameter  
Ruang perawatan spa 

(pemenuhan unsur-unsur dan prinsip dasar 
perancangan interior dalam redesain ruang 

perawatan spa )

Desain
Ruang Perawatan Spa 

Variabel-Variabel Tetap dan Tidak Tetap 
Pada Ruang 

Perawatan Spa 
(aktifitas-aktifitas dalam ruang perawatan spa, 

kebutuhan fasilitas tetap dan tidak tetap 
perawatan spa, dan suasana ruang) 
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3.3 Tahap Desain Interior Ruang Perawatan Spa 

Dalam proses memperoleh desain layout yang mampu menjawab tujuan yang 

ingin dicapai, bagian-bagian yang dinilai sesuai dengan kriteria, indikator dan parameter 

desain diperbandingkan dan diuji dengan teori-teori yang mendukung. 

Unsur-unsur dan prinsip-prinsip interior ruang perawatan spa yang dihasilkan 

dalam tahap evaluasi selanjutnya dijadikan patokan dalam  perancangan interior desain 

ruang perawatan spa sehingga dihasilkan perancangan desain interior ruang perawatan 

spa yang sesuai dengan unsur dan prinsip perancangan.

Tabel 3.3 Tahap desain ruang perawatan spa 
Sumber : Dokumen Pribadi 2009 

Tahap Analisa dan Evaluasi Eksisting

Tahap Penyusunan Konsep Dasar Desain 

Tahap desain 
Akan menghasilkan desain interior ruang perawatan 

spa yang mengandung unsur-unsur dan prinsip-prinsip 
desain interior ruang perawatan spa berdasarkan tema 

ruang perawatan yang santai dan nyaman 

Kriteria, indikator dan 
parameter 
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Tabel   3.4 Sistem Kerangka Metode Desain 
Sumber : Pribadi, 2009 

Masalah 
Bagaimana redesain interior ruang perawatan spa yang sesuai dengan unsur – unsur dan prinsip – prinsip dasar 

perancangan interior yang dapat mewadahi seluruh kegiatan didalam fasilitas spa sehingga tercipta suasana santai 
dan nyaman bagi semua pengguna fasilitas spa?

Latar Belakang 
Wanita identik dengan kecantikan dan lebih sering menjadi objek dalam masalah kecantikan tubuh, 
sehingga perlu adanya wadah dimana wanita menjadi subjek peranannya. Selain itu juga tingkat kesibukan 
mereka yang tinggi, sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk mengurus dan merawat tubuh secara 
teratur ditempat layanan Spa. Oleh karena itu diperlukan suatu wadah bagi wanita untuk menampung 
kegiatan dalam perawatan spa. 
Tempat perawatan spa di kota Kendari terdapat di ruko-ruko maupun bangunan rumah yang dialih 
fungsikan menjadi salon. Sejauh ini dapat dilihat salon dan spa yang ada di kota Kendari kurang 
memberikan kesan yang menarik dan tidak mencerminkan fungsi dari ruang perawatan spa salah satunya 
salon dan spa Nattaya.. 
Penataan serta kurangnya penerapan unsur – unsur dan prinsip desain pada eksisting salon dan spa Nattaya 
sehingga ruang terkesan monoton dan tidak menarik.

Tujuan
Merancang redesain interior ruang perawatan spa yang sesuai dengan unsur – unsur dan prinsip – prinsip dasar 

perancangan interior yang dapat mewadahi seluruh kegiatan didalam fasilitas spa sehingga tercipta suasana santai 
dan nyaman bagi semua pengguna fasilitas spa.

Analisa dan Evaluasi 
Data primer 
Survey lapangan 
Hasil wawancara 
Studi komparasi

Data sekunder 
Literatur 

Konsep Dasar 
PerancanganKriteria, indikator, dan 

parameter 

Tahap Desain 
Akan menghasilkan desain interior ruang perawatan spa 

yang mengandung unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain 
interior ruang perawatan spa berdasarkan tema ruang 

perawatan yang santai dan nyaman 

Interior ruang perawatan spa  

Fe
ed

 b
ac

k

Variabel Pendukung Ruang 
Perawatan Spa 


